BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada umumnya, manusia dewasa ini, khususnya para calon imam siswa seminari
menengah sudah diperhadapkan dengan berbagai macam tantangan ataupun masalah-masalah
yang ada di era modern ini. Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi tidak saja
membawa dampak positif tetapi juga membawa dampak negatif bagi para calon imam yakni,
mental dan kepribadian berpengaruh pada tingkat prestasi belajar. Adanya kecerdasan
emosional, dapat membantu calon imam siswa seminari untuk belajar mengenal, mengelola

dan berinteraksi sebelum terjun ke dunia pastoral.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka
peneliti menyimpulkan bahwa ada pengaruh kecerdasan emosional secara parsial terhadap
prestasi belajar calon imam siswa kelas XI SMA Seminari St. Rafael Oepoi-Kupang tahun

ajaran 2016/2017.

5.1.2 Saran

Mengingat bahwa kecerdasan emosional sangat penting bagi para calon imam siswa
seminari dewasa ini, maka penulis mengajukan beberapa saran. Pertama, hendaknya
panggilan calon imam pertama-tama harus berawal dari pembinaan manusiawi. Kedua,
hendaknya pembinaan para calon imam diarahkan pada semangat pembaharuan dari
dokumen-dokumen Gereja, secara khusus Konsili Vatikan II yang sangat menekankan
tentang disposisi dalam membatinkan nilai-nilai panggilan. Ketiga, agar para calon imam
siswa seminari memiliki pengetahuan dan pemahaman yang memadai mengenai pentingnya

kecerdasan emosional bagi hidup dan panggilannya.
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